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Abstract

The teacher-influencer phenomenon on TikTok social media shows a change in educational communication patterns in the
digital era. Teachers no longer only act as formal educators in the classroom, but also present as content creators who actively
build communication with audiences through social media. Teacher-influencer content combines elements of education, enter-
tainment, motivation, and personal experience packaged in a short video format in accordance with TikTok's digital culture.
This study aims to analyze teacher representation as well as the practice of discourse and ideology that emerge in the teacher-
influencer phenomenon on TikTok. The research uses a descriptive qualitative approach with the Critical Discourse Analysis
method of the Teun A. van Dijk model. The research data was obtained from five teacher-influencer videos on TikTok which
included captions, video transcripts, hashtags, and audience comments. Data collection techniques are carried out through
digital observation, documentation, and listening and recording techniques. Data analysis was carried out through three di-
mensions, namely text structure, social cognition, and social context. The results of the study show that teachers are represented
as digital educators, humorous figures, motivators, and content creators who are adaptive to social media culture. The practice
of teacher-influencer discourse is influenced by viral culture, TikTok algorithms, and digital engagement logic that encourages
teachers to build personal branding to gain visibility on social media. In addition, this phenomenon shows a shift in the identity
and authority of teachers in the digital era, where teachers not only gain legitimacy through educational institutions, but also
through popularity and interaction on social media.
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Abstrak

Fenomena teacher-influencer di media sosial TikTok menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi pendidikan
di era digital. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai pendidik formal di ruang kelas, tetapi juga hadir sebagai
kreator konten yang aktif membangun komunikasi dengan audiens melalui media sosial. Konten teacher-influencer
memadukan unsur pendidikan, hiburan, motivasi, dan pengalaman personal yang dikemas dalam format video
pendek sesuai dengan budaya digital TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi guru serta
praktik wacana dan ideologi yang muncul dalam fenomena teacher-influencer di TikTok. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode Analisis Wacana Kritis model Teun A. van Dijk. Data penelitian
diperoleh dari lima video teacher-influencer di TikTok yang meliputi caption, transkrip video, hashtag, dan komen-
tar audiens. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi digital, dokumentasi, serta teknik simak dan
catat. Analisis data dilakukan melalui tiga dimensi, yaitu struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru direpresentasikan sebagai pendidik digital, figur humoris, motivator, serta
kreator konten yang adaptif terhadap budaya media sosial. Praktik wacana teacher-influencer dipengaruhi oleh
budaya viral, algoritma TikTok, dan logika engagement digital yang mendorong guru membangun personal brand-
ing untuk memperoleh visibilitas di media sosial. Selain itu, fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran iden-
titas dan otoritas guru di era digital, di mana guru tidak hanya memperoleh legitimasi melalui institusi pendidikan,
tetapi juga melalui popularitas dan interaksi di media sosial.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Teacher-Influencer, Tiktok, Representasi Guru, Media Sosial Digital

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola komunikasi masyarakat, terutama
melalui media sosial yang semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial tidak lagi hanya
digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi ruang produksi pengetahuan, pembentukan identitas, dan
interaksi sosial yang bersifat masif. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital telah mengubah
cara individu berkomunikasi, memperoleh informasi, hingga membangun relasi sosial secara virtual. Dalam
konteks pendidikan, transformasi digital mendorong guru untuk beradaptasi dengan pola komunikasi baru agar
tetap relevan dengan karakteristik generasi digital saat ini (Bini, 2025; Social & Meltwater, 2024) . Kehadiran
platform berbasis video pendek seperti TikTok memperlihatkan bagaimana teknologi digital telah mengubah cara
masyarakat mengakses informasi pendidikan secara cepat, singkat, visual, dan interaktif. Pola komunikasi digital
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yang berbasis visual dan algoritma membentuk budaya belajar baru yang lebih fleksibel serta menyesuaikan ke-
biasaan konsumsi media generasi muda (Conde-Caballero & Castillo-Sarmiento, 2024; Nguyen & Diederich,
2023).

TikTok menjadi salah satu platform media sosial paling populer di dunia, termasuk di Indonesia. Popularitas Tik-
Tok didorong oleh sistem algoritma yang mampu menampilkan konten sesuai minat pengguna sehingga mening-
katkan intensitas konsumsi media secara personal. Pengguna TikTok di Indonesia didominasi oleh kelompok usia
muda yang juga merupakan peserta didik aktif. Kondisi tersebut menjadikan TikTok sebagai ruang strategis bagi
penyebaran konten edukatif, termasuk yang diproduksi oleh guru (Fauziah & Pratolo, 2025; Social & Meltwater,
2024). Selain itu, fitur seperti For You Page (FYP), penggunaan audio viral, duet, stitch, dan sistem interaksi yang
cepat membuat TikTok mampu menciptakan pola komunikasi yang partisipatif dan mudah menjangkau audiens
luas. Media sosial kemudian berkembang menjadi arena baru dalam praktik komunikasi pendidikan yang lebih
interaktif dan fleksibel dibandingkan pembelajaran konvensional. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi
pembelajaran, tetapi juga harus mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan budaya digital yang berkembang
di media sosial.

Fenomena munculnya teacher-influencer menjadi salah satu dampak dari perkembangan media sosial tersebut.
Teacher-influencer merupakan guru yang aktif memproduksi konten di media sosial dan memiliki pengaruh ter-
hadap audiens digital melalui konten edukasi, motivasi, maupun hiburan. Guru tidak lagi hanya hadir di ruang
kelas formal, tetapi juga memasuki ruang digital sebagai figur publik yang dapat memengaruhi opini dan perilaku
pengikutnya (Abidin, 2021; Marwick, 2021). Kehadiran teacher-influencer menunjukkan adanya transformasi
profesi guru ke arah yang lebih terbuka terhadap budaya digital dan ekonomi perhatian (attention economy). Dalam
budaya media sosial, perhatian publik menjadi nilai utama yang menentukan popularitas sebuah akun. Teacher-
influencer kemudian berupaya memproduksi konten yang menarik, relevan, dan mudah viral agar memperoleh
engagement tinggi dari pengguna TikTok.

Dalam praktiknya, teacher-influencer memanfaatkan TikTok untuk menyampaikan materi pembelajaran secara
kreatif melalui video singkat, penggunaan musik, tren viral, serta gaya komunikasi yang santai. Strategi tersebut
membuat materi pendidikan lebih mudah diterima oleh audiens muda karena dikemas dalam bentuk hiburan atau
edutainment. Penyajian materi yang sederhana dan visual dianggap lebih sesuai dengan karakteristik pengguna
media sosial yang cenderung menyukai informasi singkat dan cepat dipahami. Media sosial mendorong individu
untuk membangun kedekatan emosional dengan audiens melalui performativitas digital yang menarik dan autentik
(Carpenter & Shelton, 2023; Khamis et al., 2021). Guru kemudian tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi
juga digital entertainer yang harus mampu mempertahankan perhatian pengguna media sosial. Praktik komunikasi
tersebut memperlihatkan adanya perubahan cara penyampaian pendidikan yang semakin dipengaruhi budaya
populer dan kebutuhan pasar digital.

Perubahan tersebut secara tidak langsung memengaruhi identitas dan profesionalisme guru di era digital. Guru
yang aktif di TikTok sering kali menampilkan sisi personal, gaya hidup, humor, bahkan opini pribadi yang sebe-
lumnya jarang diperlihatkan di ruang pendidikan formal. Hal ini menimbulkan pergeseran batas antara identitas
profesional dan identitas personal guru di ruang publik digital (Kasperiuniene & Zydziunaite, 2019; Pasquini &
Eaton, 2021). Kehadiran media sosial membuat identitas guru menjadi lebih terbuka dan mudah diakses oleh
masyarakat luas. Media sosial juga menciptakan ruang baru bagi guru untuk membangun komunikasi yang lebih
dekat dengan siswa melalui pendekatan yang lebih santai dan informal. Di sisi lain, keterbukaan tersebut
menghadirkan tantangan etika dan profesionalisme karena guru harus menjaga citra profesional sekaligus mengi-
kuti budaya media sosial yang dinamis.

Konten pendidikan di TikTok juga mengalami perubahan bentuk komunikasi yang lebih mengutamakan visuali-
sasi, singkat, dan hiburan agar sesuai dengan karakter algoritma platform. Akibatnya, penyampaian materi pem-
belajaran sering kali disederhanakan agar mudah viral dan memperoleh engagement tinggi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses produksi pengetahuan di media sosial dipengaruhi oleh sistem algoritma dan budaya
perhatian digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa logika media sosial turut memengaruhi cara pengetahuan
diproduksi dan disebarluaskan (Bucher, 2022; Fuchs, 2021). Pendidikan tidak lagi dipahami semata sebagai proses
transfer ilmu, tetapi juga menjadi bagian dari arus produksi konten digital yang bersaing memperoleh perhatian
pengguna media sosial. Materi pembelajaran yang dikemas secara menarik dan mengikuti tren digital cenderung
memperoleh jangkauan lebih luas dibandingkan konten yang bersifat formal dan akademik.

Selain itu, algoritma TikTok memiliki peran besar dalam menentukan visibilitas konten teacher-influencer. Algo-
ritma bekerja dengan menyeleksi dan merekomendasikan konten berdasarkan interaksi pengguna sehingga konten
yang dianggap menarik akan lebih mudah viral. Algoritma media sosial tidak bersifat netral karena turut memben-
tuk pola konsumsi informasi dan relasi kuasa dalam ruang digital (Bucher, 2022). Dalam konteks teacher-influ-
encer, algoritma dapat memengaruhi jenis konten pendidikan yang diproduksi guru agar sesuai dengan preferensi
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pasar digital. Guru cenderung memproduksi konten yang ringan, menghibur, dan mengikuti tren karena lebih mu-
dah memperoleh perhatian audiens dibandingkan materi pembelajaran yang terlalu formal. Mekanisme tersebut
memperlihatkan bagaimana algoritma memiliki kekuatan dalam menentukan bentuk komunikasi pendidikan yang
dianggap relevan dan menarik di media sosial.

Fenomena viralitas dalam media sosial juga mendorong guru untuk melakukan personal branding demi mening-
katkan popularitas dan jumlah pengikut. Personal branding dilakukan melalui penciptaan citra tertentu seperti guru
humoris, guru inspiratif, atau guru kreatif yang konsisten ditampilkan dalam konten TikTok. Praktik ini memper-
lihatkan bagaimana identitas guru dikonstruksi secara strategis untuk memperoleh legitimasi sosial di media digital
(Marwick, 2021). Guru kemudian tidak hanya dinilai dari kompetensi mengajar, tetapi juga dari kemampuan mem-
bangun citra digital yang menarik. Dalam budaya media sosial, jumlah pengikut, likes, komentar, dan views men-
jadi indikator keberhasilan komunikasi digital seseorang. Kondisi tersebut membuat citra dan popularitas digital
menjadi bagian penting dalam praktik komunikasi teacher-influencer di TikTok.

Dalam perspektif komunikasi, media sosial merupakan ruang pertarungan wacana yang mengandung relasi kuasa
dan ideologi tertentu. Konten teacher-influencer tidak hanya menyampaikan pesan pendidikan, tetapi juga merep-
resentasikan nilai, norma, dan pandangan tertentu mengenai profesi guru, siswa, maupun pendidikan itu sendiri.
Van Dijk (2016) menjelaskan bahwa wacana media memiliki hubungan erat dengan kekuasaan karena mampu
memengaruhi cara masyarakat memahami realitas sosial. Melalui bahasa, visual, dan strategi komunikasi tertentu,
media sosial dapat membentuk persepsi publik mengenai sosok guru ideal di era digital. Praktik komunikasi digital
pada akhirnya tidak dapat dilepaskan dari kepentingan, ideologi, serta relasi kuasa yang bekerja di balik produksi
konten media sosial.

Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk menjadi pendekatan yang relevan untuk mengkaji fenomena teacher-
influencer di TikTok. Pendekatan ini menekankan hubungan antara struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial
dalam produksi wacana. Melalui pendekatan van Dijk, penelitian dapat mengungkap bagaimana representasi guru
dibangun melalui bahasa, visual, dan praktik komunikasi digital yang digunakan dalam konten TikTok (Van Dijk,
2016). Analisis tersebut juga dapat memperlihatkan bagaimana media sosial mereproduksi ideologi tertentu terkait
pendidikan dan profesi guru. Pendekatan ini tidak hanya melihat isi teks secara linguistik, tetapi juga mengkaji
relasi sosial dan kepentingan yang memengaruhi pembentukan wacana di ruang digital.

Representasi guru dalam media sosial sering kali menunjukkan dualitas antara profesionalisme dan hiburan. Se-
bagian teacher-influencer menampilkan citra guru yang kreatif dan inovatif, namun sebagian lainnya justru men-
ampilkan konten yang lebih berorientasi pada hiburan demi meningkatkan popularitas. Budaya platform digital
mendorong pengguna untuk terus memproduksi konten yang menarik perhatian agar tetap relevan di hadapan
algoritma (Zulli & Zulli, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan profesi guru mengalami komodifikasi dalam bu-
daya media sosial. Guru tidak hanya diposisikan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai kreator konten yang harus
mampu mengikuti dinamika pasar digital dan budaya viral di media sosial.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa TikTok memiliki pengaruh besar dalam membentuk pola komunikasi
digital dan konstruksi identitas pengguna di media sosial. Omar & Dequan (2021) menjelaskan bahwa TikTok
mampu meningkatkan keterlibatan pengguna muda melalui format video pendek yang interaktif dan visual se-
hingga efektif digunakan sebagai media komunikasi digital, termasuk dalam konteks pendidikan. Sementara itu,
Abidin & Ots (2022) menyatakan bahwa influencer digital berperan sebagai aktor budaya yang mampu memben-
tuk persepsi publik melalui praktik personal branding dan performativitas konten di media sosial. Dalam konteks
teacher-influencer, praktik tersebut terlihat dari upaya guru membangun citra tertentu agar mudah dikenali dan
diterima audiens TikTok. Selain itu, Zulli & Zulli (2022) mengungkap bahwa budaya viralitas di TikTok men-
dorong pengguna untuk memproduksi konten yang mengikuti logika algoritma demi memperoleh visibilitas tinggi.
Algoritma media sosial kemudian memengaruhi bentuk komunikasi digital karena konten yang sesuai dengan tren
dan preferensi pengguna cenderung memperoleh jangkauan lebih luas dibandingkan konten yang bersifat formal
dan informatif. Ketiga penelitian tersebut memperlihatkan keterkaitan antara budaya algoritma, praktik personal
branding, dan komunikasi digital dalam membentuk identitas pengguna media sosial.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat keterbatasan kajian yang secara khusus membahas rep-
resentasi guru dalam fenomena teacher-influencer menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis Teun A. van
Dijk. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada efektivitas media sosial sebagai sarana pembelajaran atau
strategi komunikasi digital, sehingga aspek ideologi, relasi kuasa, dan konstruksi identitas guru di media sosial
belum banyak dikaji secara mendalam. Selain itu, penelitian mengenai teacher-influencer masih cenderung melihat
media sosial sebagai sarana inovasi pendidikan tanpa mengkritisi bagaimana logika algoritma dan budaya popu-
laritas memengaruhi praktik komunikasi guru di ruang digital. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji represen-
tasi guru serta praktik wacana yang muncul dalam fenomena teacher-influencer di TikTok melalui perspektif An-
alisis Wacana Kritis van Dijk. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kritis mengenai praktik
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komunikasi pendidikan di media sosial serta menjadi referensi dalam kajian komunikasi digital dan pendidikan di
era media baru.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode Analisis Wacana Kritis (AWK) model
Teun A. van Dijk. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui
interpretasi terhadap data berupa bahasa, teks, dan praktik komunikasi digital. Menurut Creswell (2009), penelitian
kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari
masalah sosial atau kemanusiaan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada representasi guru serta
praktik wacana yang muncul dalam fenomena feacher-influencer di TikTok. Analisis Wacana Kritis model van
Dijk digunakan untuk mengkaji hubungan antara struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial dalam praktik
komunikasi digital (Van Dijk, 2016).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa lima video TikTok
teacher-influencer yang dipilih berdasarkan relevansi dengan tema penelitian. Data tersebut meliputi transkrip isi
video, caption konten, komentar pengguna, serta hashtag yang berkaitan dengan pendidikan dan profesi guru.
Pemilihan data dilakukan karena unsur-unsur tersebut merepresentasikan praktik komunikasi dan pembentukan
wacana dalam media sosial TikTok. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari artikel jurnal, buku, literatur me-
dia digital, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian teacher-influencer, media sosial, dan Analisis
Wacana Kritis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi digital terhadap akun TikTok teacher-influencer. Peneliti
menggunakan teknik dokumentasi, simak, dan catat untuk mengumpulkan data berupa video, transkrip, caption,
hashtag, serta komentar pengguna. Data yang diperoleh kemudian didokumentasikan melalui screenshot dan tran-
skripsi isi video untuk mempermudah proses analisis. Menurut Creswell (2009) pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui observasi, dokumentasi, serta pengumpulan berbagai bentuk data vis-
ual dan teks yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk yang
meliputi struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial (Van Dijk, 2016). Pada tahap struktur teks, analisis
difokuskan pada tema atau topik konten, pilihan kata, bentuk kalimat, narasi, serta simbol visual dan bahasa digital
yang digunakan dalam video TikTok teacher-influencer. Pada tahap kognisi sosial, analisis diarahkan pada cara
teacher-influencer membangun citra diri, perspektif dan ideologi kreator, serta strategi personal branding guru di
media sosial. Sementara itu, pada tahap konteks sosial, analisis dilakukan untuk melihat hubungan antara konten
teacher-influencer dengan budaya digital TikTok, viralitas, algoritma media sosial, relasi kuasa, dan komodifikasi
profesi guru dalam ruang digital.

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teacher-influencer di TikTok merepresentasikan guru tidak lagi hanya se-
bagai pengajar di ruang kelas formal, tetapi juga sebagai kreator konten yang aktif membangun komunikasi dengan
audiens media sosial. Representasi tersebut terlihat melalui penggunaan bahasa informal, penyampaian materi
yang kreatif, humor, serta pembentukan citra personal yang dekat dengan pengguna media sosial.

3.1. Representasi Guru Dalam Konten Teacher-Influencer Di Tiktok

Fenomena teacher-influencer di TikTok menunjukkan adanya perubahan representasi guru dalam ruang digital.
Guru tidak lagi hanya diposisikan sebagai pengajar di ruang kelas formal, tetapi juga hadir sebagai kreator konten
yang aktif membangun komunikasi dengan audiens media sosial. Representasi guru dalam TikTok terlihat melalui
penggunaan bahasa informal, penyampaian materi yang kreatif, humor, hingga pembentukan citra personal yang
dekat dengan pengguna media sosial. Dalam konteks ini, media sosial menjadi ruang baru bagi guru untuk mem-
bangun identitas digital sekaligus memperoleh perhatian publik melalui konten yang diproduksi.

Tabel 1. Kategori Representasi Guru Dalam Konten Tiktok

No Akun TikTok Data Konten Interaksi Audiens

1 @hendrabrudy Caption video: “Sebelum Pulang #pakguru #gurusd Komentar audiens menunjuk-
Hourukreatif  #guruhits  #guru  #guruviral”. kan ketertarikan terhadap

sosok guru seperti “kenapa

jaman aku sekolah guruku
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Deskripsi video menampilkan aktivitas guru dan
murid dengan suasana santai dan humoris.

gaada yang kek gini” dan
“pk. gurunxa. bikin. betah.
murid2. mendengarkan”.

2 @riya_chanl

Caption video: “Wess kehabisan cara #buguru #bu-
guruindonesia #bugurusd #gurutiktok #buguru-
viral”. Konten menampilkan pembelajaran dengan
pendekatan humor dan audio viral.

Memperoleh 35.1K likes dan
1044  komentar. Audiens
merespons dengan komentar

seperti “lucu bgt pls @@ @
dan “bu, kok bisa ga ketawa

sih @9

3 @me.inda_

Caption berisi refleksi religius dan perjuangan guru
honorer dengan berbagai hashtag seperti #guruhon-
orer, #gurugenz, #gurutiktok, dan #fyp. Transkrip
video berisi doa, perjuangan hidup, dan harapan
seorang guru honorer.

Memperoleh 11.3K likes dan
498 komentar. Komentar au-
diens membahas realitas guru
honorer seperti ‘jadi honorer
itu gambling kak” dan “guru
honorer tpi sudah diru-

mahkan @& .

4 (@mamafatanper-
dana

Caption video: “Tips guru honorer bertahan dengan
gaji imut nya @3 E3#kontenhiburan #guruhonorer

#euru #fyppppppppppppPPPPPPPPPPP . Isi video
membahas humor mengenai kehidupan ekonomi

guru honorer.

Memperoleh 3100 likes dan
302  komentar.  Audiens
merespons dengan komentar
solidaritas seperti “aku juga
honor, dan sampai sekarang
masih minta uang ke ortu”.

5 @,_azurarchives

Caption video: “bisa untuk semua mapel & #fyp
#pemanfaatanifp #mediapembelajaran
#gamesrobotbalap #gamespembelajaran”. Video
berisi tutorial penggunaan media pembelajaran dig-
ital Robot Ball.

Memperoleh 249 likes, 14
komentar, dan 253 sim-
pan/bagikan. Audiens aktif
bertanya terkait penggunaan
media pembelajaran digital.

Berdasarkan data penelitian, representasi guru sebagai pendidik digital terlihat pada konten akun TikTok @_az-
urarchives yang membagikan tutorial penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Konten tersebut
menunjukkan bahwa guru tidak hanya menjalankan fungsi mengajar secara konvensional, tetapi juga berperan
sebagai fasilitator pembelajaran digital yang mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pendidikan.
Penggunaan tutorial aplikasi dan media pembelajaran interaktif memperlihatkan adanya perubahan pola pembela-
jaran yang menyesuaikan perkembangan teknologi dan karakteristik peserta didik di era digital. Kondisi ini sejalan
dengan pendapat Trust & Whalen (2021) yang menyatakan bahwa transformasi digital dalam pendidikan men-
dorong guru untuk menguasai literasi teknologi dan menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebu-
tuhan generasi digital. Selain itu, penelitian Greenhow & Chapman (2023) menjelaskan bahwa media sosial telah
berkembang menjadi ruang pedagogis baru yang memungkinkan guru membangun praktik pembelajaran kreatif
dan partisipatif.

Selain sebagai pendidik digital, guru juga direpresentasikan sebagai entertainer atau figur hiburan di media sosial.
Representasi tersebut terlihat pada akun @hendrabrudy dan @riya_chanl yang menggunakan humor, ekspresi
santai, dan tren TikTok dalam menyampaikan konten pendidikan. Pada video @hendrabrudy, audiens mem-
berikan komentar seperti “kenapa jaman aku sekolah guruku gaada yang kek gini” dan “pk. gurunxa. bikin. betah.
murid2. mendengarkan”. Komentar tersebut menunjukkan bahwa guru dipersepsikan sebagai figur yang me-
nyenangkan dan mampu menciptakan suasana belajar yang tidak kaku. Sementara itu, akun @riya_chanl
menggunakan unsur komedi dalam proses pembelajaran sehingga memunculkan respons audiens seperti “bu, kok
bisa ga ketawa sih”. Bentuk komunikasi tersebut memperlihatkan bahwa konten pendidikan di TikTok cenderung
dikemas dalam format hiburan agar lebih mudah diterima oleh pengguna media sosial. Fenomena ini sesuai dengan
konsep edutainment yang menjelaskan bahwa unsur hiburan dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterli-
batan audiens dan efektivitas komunikasi digital (Omar & Dequan, 2021; Zulli & Zulli, 2022)

Representasi guru sebagai figur publik media sosial terlihat dari tingginya interaksi audiens terhadap konten
teacher-influencer. Jumlah likes, komentar, dan penggunaan hashtag seperti #guruviral, #gurutiktok, dan
#gurukreatif menunjukkan bahwa identitas guru di media sosial tidak hanya berkaitan dengan profesi pendidikan,
tetapi juga berkaitan dengan popularitas digital. Guru yang aktif di TikTok membangun kedekatan dengan audiens
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melalui gaya komunikasi yang santai, penggunaan bahasa sehari-hari, serta keterlibatan dalam budaya viral media
sosial. Dalam kondisi tersebut, guru tidak hanya dinilai dari kompetensi akademik, tetapi juga dari kemampuan
membangun citra digital yang menarik perhatian pengguna TikTok. Fenomena ini sejalan dengan pandangan
Abidin (2021) yang menjelaskan bahwa influencer media sosial membangun relasi kedekatan dengan audiens me-
lalui performativitas digital dan strategi visibilitas. Selain itu, Marwick (2021) menyebutkan bahwa budaya media
sosial mendorong individu untuk membangun personal branding sebagai bentuk legitimasi sosial di ruang digital.

Konten teacher-influencer juga memperlihatkan adanya pergeseran identitas profesional guru di ruang digital.
Guru yang sebelumnya identik dengan citra formal dan otoritatif kini lebih sering menampilkan sisi personal,
humor, hingga pengalaman kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat pada akun @mamafatanperdana yang
membahas persoalan ekonomi guru honorer melalui konten humor dengan kalimat “minta ke suami, minta ke
suami, dibayarin suami.” Konten tersebut memperlihatkan bagaimana pengalaman personal guru dijadikan bagian
dari komunikasi publik di media sosial. Sementara itu, akun @me.inda_menampilkan representasi guru honorer
yang religius dan emosional melalui narasi motivasi serta refleksi spiritual mengenai perjuangan hidup sebagai
guru honorer. Bentuk representasi tersebut memperlihatkan bahwa media sosial menjadi ruang bagi guru untuk
membangun identitas yang lebih personal dan emosional dibandingkan ruang pendidikan formal. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lupton, (2022) yang menyatakan bahwa media digital memungkinkan individu menampilkan
identitas personal secara lebih terbuka dan cair di ruang publik digital. Penelitian Fuchs (2021)juga menjelaskan
bahwa media sosial mendorong terjadinya komodifikasi identitas melalui produksi konten berbasis pengalaman
personal dan emosional.

Representasi citra guru modern dalam konten TikTok terlihat melalui kemampuan teacher-influencer mengikuti
budaya digital dan tren media sosial. Guru tidak hanya menggunakan bahasa formal pendidikan, tetapi juga me-
manfaatkan bahasa informal, istilah populer, emoji, audio viral, serta gaya komunikasi komunikatif yang dekat
dengan generasi muda. Penggunaan hashtag seperti #fyp, #guruviral, #gurugenz, dan #gurutiktok menunjukkan
upaya teacher-influencer menyesuaikan diri dengan algoritma dan budaya TikTok agar memperoleh visibilitas
lebih luas. Bahasa yang digunakan dalam konten cenderung sederhana, santai, dan interaktif sehingga menciptakan
kesan bahwa guru merupakan figur yang fleksibel dan mudah beradaptasi dengan perkembangan media digital.
Fenomena tersebut mendukung pandangan Bucher (2022)yang menjelaskan bahwa algoritma media sosial me-
mengaruhi bentuk komunikasi digital dan perilaku pengguna dalam memproduksi konten. Selain itu, Khamis et
al., (2021) menyatakan bahwa budaya media sosial mendorong individu membangun citra diri yang autentik,
komunikatif, dan relevan dengan audiens digital.

3.2. Praktik Wacana Dan Ideologi Teacher-Influencer Di Tiktok

Fenomena teacher-influencer di TikTok tidak hanya memperlihatkan perubahan bentuk komunikasi pendidikan,
tetapi juga menunjukkan adanya praktik wacana dan ideologi yang bekerja dalam media sosial. Konten yang di-
produksi teacher-influencer dibangun melalui strategi bahasa, visual, dan komunikasi tertentu untuk menarik per-
hatian audiens serta memperoleh visibilitas dalam algoritma TikTok. Dalam perspektif Analisis Wacana Kritis
Teun A. van Dijk, praktik wacana tersebut dapat dianalisis melalui struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial
yang saling berkaitan dalam proses produksi dan penyebaran konten digital.

Tabel 2. Data Analisis Wacana Konten Teacher-Influencer Di Tiktok

No Akun TikTok Data Konten Aspek  Analisis Bentuk Wacana

Van Dijk

1 @hendrabrudy Caption “Sebelum Pulang  Struktur Teks dan Guru direpresentasi-
#Hpakguru  #gurusd #Hgurukreatif Kognisi Sosial kan sebagai figur hu-
#ouruviral” dan komentar audiens moris dan  dekat

dengan murid

2 @riya_chanl Caption “Wess kehabisan cara Struktur Teks dan  Guru membangun
#buguru #gurutiktok #buguruviral”  Kognisi Sosial citra  kreatif dan
dan penggunaan humor dalam menghibur
pembelajaran

3 @me.inda_ Narasi perjuangan guru honorer Struktur  Teks, Representasi per-
dan penggunaan hashtag #fyp serta Kognisi  Sosial, juangan hidup guru

#Houruhonorer

dan Konteks So-
sial

honorer dan ideologi
motivasi
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4 @mamafatanper- Humor tentang gaji guru honorer Struktur Teks dan Komodifikasi  pen-
dana dan komentar solidaritas audiens Konteks Sosial galaman personal
guru menjadi konten

hiburan
5 @_azurarchives Tutorial media pembelajaran digi- Struktur Teks dan Guru direpresentasi-
tal dan interaksi audiens Konteks Sosial kan sebagai pendidik

digital yang inovatif

6 Seluruh akun Penggunaan hashtag #fyp, #guru- Kognisi  Sosial Strategi personal
teacher-influencer viral, #gurutiktok dan Konteks So- branding dan pen-
sial carian visibilitas digi-

tal

a. Struktur Teks

Pada aspek struktur teks, konten teacher-influencer menunjukkan tema dominan yang berkaitan dengan pendidi-
kan, hiburan, motivasi, serta kehidupan guru di era digital. Tema tersebut terlihat melalui caption, hashtag, dan isi
video yang berupaya membangun kedekatan dengan audiens media sosial. Akun @hendrabrudy dan @riya_chanl
lebih banyak menampilkan tema pembelajaran yang dikemas secara humoris dan santai, sedangkan akun
@me.inda_ dan @mamafatanperdana menghadirkan tema perjuangan guru honorer melalui narasi emosional dan
komedi sosial. Sementara itu, akun @_azurarchives menampilkan tema inovasi pembelajaran digital melalui tu-
torial penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya
digunakan sebagai media hiburan, tetapi juga menjadi ruang produksi wacana pendidikan yang mengikuti karakter
komunikasi digital yang visual, singkat, dan interaktif (Greenhow & Chapman, 2023).

Pilihan kata dan bahasa yang digunakan teacher-influencer cenderung informal dan komunikatif agar sesuai
dengan karakter pengguna TikTok. Penggunaan bahasa sehari-hari, emoji, istilah populer, serta hashtag seperti
#ouruviral, #gurutiktok, dan #fyp menunjukkan adanya penyesuaian bahasa dengan budaya digital TikTok. Bahasa
informal tersebut menciptakan kesan santai dan dekat sehingga guru tidak lagi diposisikan sebagai figur formal
yang memiliki jarak dengan siswa maupun audiens media sosial. Menurut Afrizans & Majid (2023), penggunaan
bahasa informal dalam media sosial menjadi strategi komunikasi untuk menciptakan kedekatan emosional dan
membangun keterlibatan audiens secara lebih personal. Selain itu, Klug et al., (2021) menjelaskan bahwa budaya
TikTok mendorong pengguna menggunakan bahasa populer dan tren digital agar konten lebih mudah diterima
algoritma dan pengguna.

Narasi dan storytelling juga digunakan teacher-influencer untuk membangun keterlibatan emosional audiens. Pada
akun @me.inda_, narasi mengenai perjuangan hidup guru honorer disampaikan dengan bahasa reflektif dan
religius sehingga memunculkan respons empati dari pengguna TikTok. Sementara itu, akun @mamafatanperdana
menggunakan storytelling berbasis humor dalam membahas kondisi ekonomi guru honorer. Bentuk narasi tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman personal guru dijadikan bagian dari komunikasi publik di media sosial agar lebih
mudah diterima dan dibagikan oleh audiens. Hal ini sejalan dengan pendapat Audrezet et al., (2020) yang menya-
takan bahwa autentisitas influencer di media sosial dibangun melalui representasi pengalaman personal yang
mampu menciptakan kedekatan emosional dengan audiens. Cover & Doak, (2015) juga menjelaskan bahwa media
digital memungkinkan individu membentuk dan menampilkan identitas diri secara lebih personal melalui narasi
kehidupan sehari-hari.

Penggunaan humor dan tren viral menjadi strategi penting dalam praktik wacana teacher-influencer di TikTok.
Humor digunakan untuk menciptakan hiburan sekaligus meningkatkan engagement pengguna media sosial. Selain
itu, penggunaan audio viral, hashtag populer, dan format video pendek menunjukkan bahwa feacher-influencer
mengikuti logika algoritma TikTok agar kontennya lebih mudah masuk FYP dan memperoleh jangkauan luas.
Praktik tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi pendidikan di media sosial mulai menyesuaikan diri dengan
budaya viral dan kebutuhan perhatian digital. Menurut Bucher Bucher (2022), algoritma media sosial memen-
garuhi bentuk komunikasi pengguna karena visibilitas konten sangat bergantung pada interaksi audiens. Fenomena
tersebut juga menunjukkan adanya budaya attention economy dalam media sosial yang mendorong pengguna men-
ciptakan konten menarik demi memperoleh perhatian publik (Abidin, 2021).

b. Kognisi Sosial

Pada aspek kognisi sosial, teacher-influencer membangun citra diri tertentu melalui konten yang diproduksi. Citra
tersebut dibentuk melalui gaya komunikasi, pilihan tema, ekspresi visual, serta cara berinteraksi dengan audiens.
Akun @hendrabrudy membangun citra sebagai guru humoris dan dekat dengan murid, sedangkan akun
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@me.inda_ membangun citra guru honorer yang religius, sabar, dan penuh perjuangan. Pembentukan citra tersebut
menjadi bagian dari strategi komunikasi untuk menciptakan identitas digital yang mudah dikenali oleh pengguna
TikTok. Menurut Van Dijk (2016), kognisi sosial berkaitan dengan bagaimana individu membangun pengetahuan,
persepsi, dan representasi sosial melalui praktik wacana. Dalam konteks ini, teacher-influencer menggunakan me-
dia sosial untuk membentuk persepsi audiens terhadap identitas profesi guru.

Teacher-influencer juga melakukan strategi personal branding melalui konsistensi tema dan karakter konten yang
ditampilkan. Penggunaan hashtag seperti #gurukreatif, #gurugenz, #gurutiktok, dan #guruviral menjadi bagian
dari upaya memperkuat identitas digital guru di media sosial. Personal branding dilakukan agar akun memiliki
ciri khas tertentu dan lebih mudah memperoleh perhatian audiens. Dalam praktiknya, guru tidak hanya mem-
bangun identitas sebagai pendidik, tetapi juga sebagai kreator konten yang aktif mengikuti budaya media sosial.
Fenomena ini sesuai dengan penelitian Xu et al. (2024) yang menjelaskan bahwa microcelebrity di media sosial
membangun identitas digital melalui strategi representasi diri yang konsisten agar memperoleh pengakuan, visi-
bilitas, dan keterlibatan audiens di ruang digital.

Konten teacher-influencer menunjukkan adanya ideologi popularitas dan engagement dalam praktik komunikasi
digital. Konten yang diproduksi cenderung mengikuti tren, menggunakan format hiburan, dan menyesuaikan al-
goritma TikTok agar memperoleh /ikes, komentar, serta jumlah penonton yang tinggi. Popularitas digital kemudian
menjadi bagian penting dalam praktik komunikasi teacher-influencer karena visibilitas konten sangat dipengaruhi
oleh interaksi audiens di media sosial. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa praktik komunikasi digital guru
tidak terlepas dari budaya popularitas yang berkembang di media sosial. Abidin (2021) menyatakan bahwa influ-
encer digital bekerja dalam sistem ekonomi perhatian yang menempatkan visibilitas dan interaksi audiens sebagai
bentuk modal sosial utama.

Perspektif teacher-influencer terhadap media sosial terlihat dari cara mereka memanfaatkan TikTok sebagai ruang
komunikasi, ekspresi diri, dan pembentukan identitas profesional. Media sosial dipahami bukan hanya sebagai
sarana hiburan, tetapi juga sebagai media untuk berbagi pengalaman mengajar, membangun relasi sosial, serta
memperoleh pengakuan publik. Praktik tersebut memperlihatkan bahwa guru mulai menyesuaikan diri dengan
budaya komunikasi digital yang menekankan interaktivitas, visualitas, dan keterlibatan audiens. Menurut Fuchs,
(2021), media sosial telah mengubah pola komunikasi masyarakat menjadi lebih partisipatif dan berbasis interaksi
digital. Dalam konteks pendidikan, perubahan tersebut memengaruhi cara guru membangun hubungan dengan
audiens di ruang digital.

c. Konteks Sosial

Pada aspek konteks sosial, praktik komunikasi teacher-influencer tidak dapat dilepaskan dari pengaruh algoritma
TikTok. Algoritma menentukan visibilitas konten berdasarkan jumlah interaksi pengguna seperti likes, komentar,
share, dan durasi menonton video. Kondisi tersebut mendorong teacher-influencer untuk memproduksi konten
yang menarik perhatian audiens melalui humor, tren viral, dan gaya komunikasi santai. Penggunaan hashtag
populer seperti #yp dan #foryoupage menunjukkan adanya upaya menyesuaikan konten dengan sistem algoritma
agar memperoleh jangkauan lebih luas. Menurut Bucher (2022), algoritma media sosial berperan dalam memben-
tuk perilaku pengguna karena menentukan distribusi dan visibilitas informasi di ruang digital.

Budaya viral di media sosial juga memengaruhi bentuk komunikasi teacher-influencer. Konten pendidikan tidak
lagi disampaikan secara formal, tetapi dikemas dalam format hiburan agar lebih mudah viral dan diterima
pengguna TikTok. Budaya viral tersebut membuat guru harus mengikuti tren media sosial agar tetap relevan di
ruang digital. Komunikasi pendidikan kemudian mengalami perubahan karena lebih berorientasi pada daya tarik
visual dan engagement audiens. Fenomena ini sejalan dengan penelitian Zulli & Zulli, (2022) yang menjelaskan
bahwa budaya TikTok dibangun melalui imitasi tren, audio viral, dan praktik partisipatif pengguna dalam men-
ciptakan konten.

Fenomena teacher-influencer juga memperlihatkan adanya komodifikasi profesi guru di media sosial. Guru tidak
hanya menjalankan fungsi pendidikan, tetapi juga menjadi bagian dari industri konten digital yang mengandalkan
perhatian publik sebagai nilai utama. Popularitas akun, jumlah pengikut, likes, dan engagement menjadi indikator
keberhasilan komunikasi digital seorang guru. Praktik tersebut menunjukkan bahwa identitas guru di media sosial
mulai dipengaruhi oleh logika ekonomi perhatian dalam budaya digital. Menurut Fuchs (2021), media sosial men-
dorong komodifikasi identitas dan aktivitas pengguna melalui sistem ekonomi digital yang berbasis perhatian dan
interaksi audiens.

Selain itu, media sosial menyebabkan terjadinya pergeseran otoritas guru di era digital. Guru yang sebelumnya
memiliki otoritas berdasarkan institusi pendidikan kini juga membangun legitimasi melalui popularitas dan in-
teraksi di media sosial. Audiens lebih mudah menerima guru yang komunikatif, santai, dan mengikuti budaya
digital dibandingkan figur guru formal yang kaku. Dalam kondisi tersebut, relasi kuasa di media sosial menjadi
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lebih cair karena audiens memiliki peran besar dalam menentukan popularitas dan visibilitas teacher-influencer
melalui interaksi digital seperti komentar, likes, dan share konten. Hal ini sesuai dengan pandangan Van Dijk,
(2016) yang menjelaskan bahwa kekuasaan dalam wacana media terbentuk melalui proses interaksi sosial dan
kontrol terhadap akses komunikasi publik.

4. Kesimpulan

Fenomena teacher-influencer di TikTok menunjukkan adanya perubahan representasi guru dalam ruang digital.
Guru tidak lagi hanya diposisikan sebagai pendidik formal di ruang kelas, tetapi juga hadir sebagai figur publik
media sosial yang aktif membangun komunikasi dengan audiens melalui konten digital. Representasi tersebut ter-
lihat melalui munculnya citra guru sebagai pendidik kreatif, guru humoris, guru motivator, hingga guru yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi pembelajaran. Penggunaan bahasa informal, humor, audio viral, dan
hashtag populer menjadi strategi komunikasi yang digunakan teacher-influencer untuk membangun kedekatan
dengan audiens sekaligus meningkatkan visibilitas konten di TikTok. Praktik wacana teacher-influencer memper-
lihatkan bahwa komunikasi pendidikan di media sosial dipengaruhi oleh budaya viral dan logika algoritma digital.
Konten pendidikan tidak hanya disampaikan sebagai proses pembelajaran, tetapi juga dikemas dalam bentuk hi-
buran, motivasi, dan pengalaman personal agar lebih menarik perhatian pengguna media sosial. Teacher-influencer
membangun citra diri dan personal branding tertentu melalui konsistensi tema, gaya komunikasi, serta interaksi
dengan audiens. Dalam kondisi tersebut, popularitas digital dan engagement menjadi bagian penting dalam praktik
komunikasi guru di media sosial. Fenomena teacher-influencer juga menunjukkan adanya pergeseran identitas dan
otoritas guru di era digital. Guru tidak hanya memperoleh legitimasi melalui institusi pendidikan, tetapi juga me-
lalui popularitas dan interaksi di media sosial. Kehadiran TikTok sebagai ruang komunikasi digital membuat
profesi guru mengalami perubahan ke arah yang lebih terbuka, fleksibel, dan interaktif. Di sisi lain, media sosial
turut mendorong terjadinya komodifikasi profesi guru karena pengalaman personal, aktivitas pembelajaran, dan
kehidupan sehari-hari guru menjadi bagian dari konsumsi konten digital publik. Penelitian ini memperlihatkan
bahwa media sosial memiliki pengaruh besar terhadap cara profesi guru direpresentasikan dan dipahami dalam
masyarakat digital. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memahami perkembangan komunikasi pen-
didikan di era media sosial, khususnya terkait transformasi identitas guru dalam budaya digital. Penelitian selan-
jutnya dapat mengembangkan kajian dengan jumlah data yang lebih luas, platform media sosial yang berbeda, atau
pendekatan analisis lain agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik komunikasi digital
dalam dunia pendidikan.
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